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ABSTRACT

Many economics learning activities are still teacher centered learning. Therefore, in
order to streamline the teaching and learning process and increase student
independence in learning, it is necessary to develop teaching materials with self-
instructional characteristics to support a student's independent learning activities,
especially in economics subjects. E-module is a learning tool or tool that contains
material, methods, limitations and ways of evaluating that are designed in a
systematic and attractive way to achieve the expected competencies in accordance
with the level of complexity electronically. This service activity was carried out for
2 days by providing training related to the process of making E-Modules from the

initial stage to finishing. The target group for community service activities for
Prospective Economics teachers is Economics Education Students at the Faculty of
Economics and Business, UIN Suska Riau, while the service method is carried out
using lectures, demonstrations and exercises. overall E-Module development
assistance activities Using Professional Pdf Flips to equip economics education
students as future teachers in relation to E-Module development, because seeing
the current learning situation during the covid 19 era all learning is done online /
online like it or not the teacher must be ready in the current learning process, with
the development of E-modules this is one of the best ways in the learning process
especially in Economics material.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini tidak jarang kegiatan belajar mengajar di sekolah masih mengutamakan
guru sebagai peran utama, yaitu pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher centered
learning). Peran guru yang lebih dominan daripada siswa ditandai dengan guru banyak
menjelaskan dan hanya beberapa siswa yang memberikan respon saat pembelajaran
berlangsung, sehingga siswa masih banyak yang kurang aktif dalam mencari
pengetahuannya sendiri. Pembelajaran yang didominasi guru seperti ini tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengexplore pengetahuan lebih luas (Dewi et al, 2017).
Siswa hanya terpaku pada materi serta petunjuk kerja yang diberikan oleh guru, sehingga
tidak melatih kemandirian siswa dalam belajar. Kemandirian belajar memiliki peran yang
sangat penting karena mandiri dalam belajar akan menumbuhkan motivasi siswa untuk
terus belajar, dan motivasi belajar tersebut yang akan mempengaruhi prestasi belajar
seseorang (Ningsih & Nurrahmah, 2016; Nurfadilah & Hakim, 2019).

Banyaknya kegiatan pembelajaran Ekonomi yang masih bersifat teacher centered
learning, yaitu (1) pembelajaran masih terpusat pada guru; (2) Pembelajaran ekonomi
masih menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang berpartisipasi aktif dalam
mengikuti pembelajaran; (3) dalam mengajukan pertanyaan maupun pernyataan siswa
masih diberikan stimulus oleh guru/tutor dan bukan berasal dari keingintahuan maupun
pengetahuan siswa itu sendiri; (4) siswa belum mempunyai modul pembelajaran
ekonomi .Selama ini siswa hanya memanfaatkan buku paket ekonomi yang dipinjamkan
oleh perpustakaan sekolah sebagai panduan belajar mereka. Jumlah bukunya pun terbatas
sehingga harus menggunakan secara bergantian dengan kelas-kelas lain; (5) kemandirian
siswa dalam belajar kurang, siswa hanya terpaku pada materi serta petunjuk praktikum
yang diberikan oleh guru disekolah dan tidak memiliki inisiatif untuk melakukan
praktikum secara mandiri. Oleh karena itu, dalam mengefektifkan proses belajar mengajar
serta meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar, perlu dikembangkan bahan ajar
yang berkarakteristik self-instructional untuk mendukung kegiatan belajar mandiriseorang
siswa, khususnya pada mata pelajaran Ekonomi.

Suliyanto (2018) mengutarakan bahwa dengan menggunakan modul bisa membantu
dan memperlancar seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dari Hasil
atau dampak yang didapat adalah sebagai berikut (1) siswa membaca modul dengan teliti;
(2) siswa menyelesaikan tugas-tugas secara jujur; (3) melatih kemandirian siswa; (4)
memotivasi rasa percaya diri siswa; (5) dengan menggunakan modul memudahkan guru
atau pendamping dalam proses pembelajaran; (6) situasi kelas lebih terkontrol pada waktu
pembelajaran berlangsung. Agar tujuan-tujuan diatas dapat tercapai maka modul yang
dikembangkan harus memperhatikan karakteristik materi agar terciptanya pembelajaran
yang efektif dan efisien. Bahan ajar yang dapat membantu peserta didik untuk dapat
belajar secara mandiri adalah modul.

Yuliawati et al. (2013) modul merupakan sarana pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang untuk mencapai
kompetensi dalam bentuk sistematis dan menarik. Modul harus menjalankan peran dan
fungsi dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Hasil penelitian
Izzati et al. (2013) menunjukkan bahwa penggunaan modul dapat meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas peserta didik. Peningkatan hasil belajar pada penggunaan modul
adalah akibat dari karakteristik modul. Modul yang kontekstual akan mampu
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meningkatkan pengetahuan peserta didik karena pembahasan modul dimulai dari
pengalaman mereka sendiri. Asfiah et al. (2013) menyatakan bahwa penggunaan modul
kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Modul merupakan suatu
bahan ajar yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran menyampaikan teori yang
dengan kontekstual atau dikaitkan dengan kejadian sehari-hari. Penggunaan modul
dimaksudkan untuk mengajak peserta didik melihat kejadian disekitar sehingga muncul
curiosity atau keingintahuan peserta didik. Kebutuhan akan bahan ajar yang menarik bagi
peserta didik yaitu bahan ajar yang kontekstual, bermakna, dan dapat mendorong peserta
didik untuk belajar mandiri diwujudkan dalam modul.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih untuk
membuat proses pembelajaran yang menyenangkan dan menarik tidaklah sulit.
Menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yaitu dapat
memanfaatkan ilmu teknologi, seperti yang dijadikan sebagai bahan ajar untuk menunjang
proses pembelajaran berlangsung. Bahan ajar dikelompokkan bedasarkan bentuk dan cara
kerjanya. Bahan ajar menurut bentuknya berupa bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, dan
bahan ajar pandang dengar (Magdalena et al, 2020). Bahan ajar menurut cara kerjanya
terdiri dari: bahan ajar tidak diproyeksikan, bahan ajar diproyeksikan, bahan ajar audio,
bahan ajar video, dan bahan ajar media computer (Jazuli et al, 2017). Sesuai perkembangan
jaman bahan ajar tidak hanya berupa buku tetapi juga juga dapat diambil dari internet
ataupun dari sumber lain berupa jurnal, artikel, buku elektronik (e-book), dan modul
elektronik (e-modul), sehingga memudahkan peserta didik untuk mengakses berbagai
materi yang akan dipelajari.

E-modul (modul elektronik) merupakan versi elektronik dari sebuah modul yang
sudah dicetak yang dapat dibaca pada komputer dan dirancang dengan software yang
diperlukan (Masykur & Andriani, 2019). E-modul merupakan alat atau sarana pembelajaran
yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan
tingkat kompleksitasnya secara elektronik (Santosa et al, 2017). Modul elektronik atau e-
modul merupakan tampilan informasi dalam format buku yang disajikan secara elektronik
dengan menggunakan hard disk, disket, CD, atau flashdisk dan dapat dibaca dengan
menggunakan komputer atau alat pembaca buku elektronik (Prihatiningtyas & Sholihah,
2020). E-modul sangat baik dipakai untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Dengan demikian perlunya dilaksanakan pengabdian kepada mahasiswa sebagai
calon guru untuk memberi pelatihan bagaiamana mengembangkan E-modul untuk
menunjang kegiatan pembelajaran menjadi efektif.

METODE

Pengabdian ini diawali dengan penelitian yaitu persoalan yang terkait dengan
banyaknya calon guru yang masih menggunakan media manual padahal kondisi daring
seperti ini membutuhkan media yang bervariatif. Selanjutnya pengabdian dirancang
dalam bentuk offline dengan mendatangkan narasumber yang biasa menggunakan E-
Modul. Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan selama 2 hari dengan memberikan
pelatihan yang berkenaan dengan proses membuat E-Modul dari tahap awal sampai
finishing.
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Kelompok sasaran kegiatan pengabdian untuk Calon guru Ekonomi yakni
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FTK UIN Suska Riau, sedangkan metode pengabdian ini
dilakukan dengan metode ceramah, Demontrasi dan Latihan, awal kegiatan ini
mengumpulkan Mahsiswa semester akhir Pendidikan Ekonomi Ekonomi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan yang menjadi bakal calon-calon guru dan mendatangkan
narasumber yg di ahli di bidang E-Modul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dengan acara tatap
muka dan praktek pengembangan E-Modul berjalan dengan baik dan lancar. Pertemuan
tatap muka dengan metode ceramah dan demonstrasi, dilanjutkan latihan/praktek untuk
membuat E-Modul Ekonomi, mulai dari pemilihan materi, penyusunan, pemilihan huruf,
pemberian efek dan animasi dan tampilan. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 10 Januari 2022 dari pukul 09.00-12.00 WIB. Peserta kegiatan berjumlah 20 orang
mahasiswa pendidikan ekonomi dan lokasi penyelenggaraan pelatihan di Ruang Belajar
S2 PGML.

Melalui Pelatihan E-Module Materi Ekonomi Menggunakan Flip Pdf Profesional
Untuk Kemandirian Belajar Ekonomi Dalam Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-
19 telah dilaksanakan, tujuan kegiatan ini adalah sebagai bentuk aspirasi dosen
pendidikan ekonomi terhadap mahasiswa calon-calon guru agar mampu mengaplikasikan
E-Modul mengunakan Flip Pdf Profesional dalam pembelajaran khusunya di materi
Ekonomi..

Kegiatan yang diawali dengan ceramah dan demonstrasi ini kemudian dilanjutkan
latihan. Dari kegiatan latihan tampak bahwa mahasiswa belum menguasai cara
pengembangan E-Module yang baik, khususnya E-Module Menggunakan Flip Pdf
Profesiona . Acara kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab. Berbagai pertanyaan diajukan
secara antusias oleh para peserta dalam sesi tanya jawab. Secara garis besar inti dari
pertanyaan para peserta adalah: 1) Syarat-syarat penyusunan E-Module yang baik; 2)
Langkah-langkah pembuatan E-Modul Menggunakan Flip Pdf Profesiona dengan cepat; 3)
Penggantian layout, font dan background dalam penyusunan; 4) Pembuatan tabel dalam
slide; dan 5) Pemberian efek suara dan animasi dalam penyusunan.

Program pengabdian pada masyarakat berupa pelatihan E-Module Menggunakan
Flip Pdf Profesional yang sudah dilaksanakan ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan, keterampilan dan lebih percaya diri dalam menjalankan profesi sebagai
guru. Guru akan lebih semangat dan termotivasi untuk mengembangkan diri. Hasil
pelatihan ini akan bermanfaat bagi diri sendri, proses belajar mengajarnya akan lebih
menarik dengan digunakannya E-Module Menggunakan Flip Pdf Profesional apalgi dimasa
C19. Disamping itu dengan adanya pelatihan pengembangan E-Module Menggunakan
Flip Pdf Profesiona ini akan menambah keterampilan calon guru dalam menyiapkan
perangkat pembelarannya.

Hasil kegiatan pengabdian ini secara garis besar mencakup beberapa komponen
sebagai berikut: 1) Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan; 2) Ketercapaian tujuan
pelatihan; 3) Ketercapaian target materi yang telah direncanakan; dan 4) Kemampuan
peserta dalam membuat E-Modul Ekonomi. Secara keseluruhan kegiatan pendampingan
pengembangan E-Module Menggunakan Flip Pdf Profesional untuk membekali mahasiswa
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pendidikan ekonomi sebagai calon guru dimasa depan berkaitan pengembangan E-
Modul karna melihat situasi pembelajaran saat ini d masa covid 19 semua pemebelajaran
dilakukan secara online/daring mau tidak mau guru harus siap dalam proses
pembelajarann saat ini, dengan adanya pengembangan E-modul inilah salah satu cara
terbaik dalam proses pembelajaran khusunya di materi Ekonomi.

SIMPULAN

Program pendampingan dapat diselenggarakan dengan baik dan berjalan dengan
lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disusun meskipun belum semua peserta
pendampingan menguasai dengan baik materi yang disampaikan. Kegiatan ini mendapat
sambutan sangat baik terbukti dengan keaktifan peserta mengikuti pendampingan dengan
tidak meninggalkan tempat sebelum waktu pelatihan berakhir.
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